PROGRAM REFORMIS LANTAS:
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Memang, selama ini sering terdengar ke-
luhan bahwa untuk mengurusi SIM dan STNK
tak bisa dilepaskan dari pengaruhjpara calo
yang berkeliaran baik di kantor polisi maupun
Samsat. Tak perlumembayangkan calo ber-
pakaian preman dan bertubuh lusuh, banyak
anggota kepalisian pun “berprakiek” swasta

sebagai calo, memanfaatkan kedekatan

dengan sesama polisi dan kewenangan-
nya yang terbatas. Tetapi, karena sifatnya
yang monopolistik, sekesal-kesalnya kita pada
kacaunya proses pengurusan SIM dan STNK,
tetaplah masyarakat yang harus datang ke
kantor kepolisian dan Samsat. Masyarakat
tidak memiliki pilihan lain.

Jadi bisa dibayangkan betapa luar
biasanya program layanan baru ‘door to door’
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yang dicanangkan kali ini. Sebuah lompatan
besar! Dengan kata lain, tanpa mengubah pola
pelayanan menjadi “door to door” sekalipun,
namun cukup dengan menjadikan pelayanan
polisian dan Samsat secara pasti (baik
egiwaktu, substansi, dan biaya), sebe-

dah lebih dari cukup. Tetapi tam-
memang ada yang berbeda di ka-
olri. Kita ingat, misalnya, pro-
Mobil SIM Keliling yang
dang pujian. Demikian pula
¢ Management Center
p dengan apa yang
ju. Pernah pulama-
e’ oleh penampilan

ini. Mi 'Ins% Kjglau punya duit, apapun bisa
dilakukan." Program baru inipun juga bisa
menjadi sasaran mereka-mereka yang sinis
itut. Bisa dimaklumi, untuk menjalankan kegiatan
ini tentu saja dibutuhkan sumber daya yang
tak sedikit, baik dari sisi tenaga manusia
(SDM), perangkat lunak (aturan dan prose-

dur) maupun teknologl yang d|pergunakan

bahwa kalau saJa kalangan Lantas t|dak
menguasai sebagian dana yang diperoleh
dari pengurusan SSB (SIM, STNK dan BPKB)
sebagai sesuatu yang ditahan (di-retain) oleh
Polri sebagai penerimaan negara bukan pajak
(PNBP), tentulah ide baru jajaran Lantas ini
bisa saja tidak jadi.

Mengapa tidak jadi? Katanya programnya
bagus? Dugaan saya selaku pengamat



Tahan, dan Daya Sebar

adalah, program ini kemungkinan akan dinilai
rendah dari sisi daya guna (effectiveness),
daya tahan (sustainabilify) dan daya sebar
(replicability). Masalahnya, ketika da
negara semakin terbatas sehinggarha
dihemat, justru tiga jenis ‘daya’ iful he
skar-nya guna akhirnya dapat d dan:
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pulkan oleh ‘pengumpan’ ( feeder)

Bisa saja muncul kilah bahwa, terkait
dampak, seyogyanya dilihat bukan.dari'ba~
nyaknya jumlah SIM dan STNK yang dibuat

oleh unit-unit proaktif tersebut, melainkan.

kualitasnya. Kesediaan anggota masyarakat
untuk membuka pintu bagi petugas Lantas

\program yang 4

wakiu c;g%gﬂyg_mwk hanya

karena: lr(:,, a

' me bantu program ini bisa tetap berjalan™®
as’ Saya meramalkan, sebelum masyarakat
bereaksi positif terhadap ramini, bisa saja
program ini berhen }mberdayanya
tiba-tiba dihentikan arena dana yang ada
mesti d)@‘blén anfuk el ysmam ‘maklumlah,
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Sebab; uka program \yang baikini hanya ada
di Jakarta-saja; katakanlah“demikianfalu
dampak yang baik itu tentunya tidak dirasakan
. oleh masyarakat di tempat-tempat lain. Dalam

halini, kita perlu memantau apakah memangs:
benar ditdaerah-daerah lain yangsbelum:

menjalankan program ini akan mampu dan
mau “meniru'thal yang sama..
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Sebenarnya tidak hanya untuk jajaran di
luar Lantas, bagi kalangan internal Lantas
endiri program ini perlu membawa efek

jlity tersendiri. Cara memahaminya
I u‘gkmkah program ini kemudian
aikalangan Lantas pada umumnya

3 menjadi reformis pada saat mela-
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baiknya persepsi masyarakat secara umum
kepada Polri. Tentu saja logika ini bisa diterima,
walau kita juga perlu senantiasa berpikir bah-
wa akan ada banyak hal yang bisa mencegah
terjadinya situasi tersebut.

Kalaupun dari segi efektifitas bisa diterima,
maka yang lebih sulit adalah sisi daya tahan
(sustainability). Intinya adalah, seberapa
mungkin suatu program bisa berjalan dalam
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luar jajaran Lantas. Bisakah keberadaan pro-
gram reformis seperti ini kemudian diadopsi
oleh jajaran/ain sehingga kemudian menjadi
inspirasi bagi lahimya program “serupa tapi
tak sama” di jajaran masing-masing. Jadi,
sesuatu yang baik seyogyanya untuk ditiru,
bukan? Bukannya untuk di-emoh-i atau dice-
mooh —walaupun, jujur saja, saya curiga hal
itulah yang bakal terjadi.

*) Kriminolog FISIP UI,
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